BENTUK PERTANGGUNGJAWABAN PENYIDIK TERHADAP MENINGGALNYA TERSANGKA DALAM PROSES PEMERIKSAAN by Manik, Saudur
  
BENTUK PERTANGGUNGJAWABAN PENYIDIK TERHADAP 
MENINGGALNYA TERSANGKA  
DALAM PROSES PEMERIKSAAN 
 
SKRIPSI 
 
 
 
OLEH : 
SAUDUR MANIK 
NPM: 14200002 
 
PROGRAM STUDI ILMU HUKUM 
FAKULTAS HUKUM 
UNIVERSITAS KATOLIK DARMA CENDIKA 
SURABAYA2018 
 
 
 iv 
 
KATA PENGANTAR 
 
 PujidansyukurpenulishaturkankepadaTuhan Yang MahaEsaatassegalaberkatdankarunia-
Nyasehinggapenulisdapatmenyelesaikankripsiini.Penulismerasakanbanyakpertologan-Nyaselama 
proses pembuatanskripsiini, sehinggasemuanyadapatberjalandenganlancar. 
Dalampenulisanskripsi yang berjudul “Bentuk Pertanggungjawaban Penyidik Terhadap 
Meninggalnya Tersangka Dalam Proses Pemeriksaan” ini, 
penulisbanyakmendapatkanbantuanbaikberupadoa, doronganuntukselalubersemangat, dukungan, 
bimbingan, bantuanbaikdalammenanganimasalahteknis, bahanatausumberilmiah yang 
digunakandalampembuatanskripsiini. 
Sehubungandenganhal-
haldiataspenulismenyampaikanucapanterimakasihkepadaparapihak: 
1. Pihakkeluargayaitu Ayah, Ibu, KakakdanAdik yang 
senantiasamemberikandukungankepadasayadalamkeadaanapapun; 
2. Romo Dr. Yustinus Budi Hermanto, M.M. 
selakuRektorUniversitasKatolikDarmaCendika Surabaya; 
3. Ibu Dian EtyMayasari, S.H.,M.Hum, 
selakuDekanFakultasHukumUniversitasKatolikDarmaCendika; 
4. Bapak Victor ImanuelNalle, S.H.,M.H. selakuKepala Program 
StudiHukumUniversitasKatolikDarmaCendika Surabaya; 
5. IbuRetnoDewiPulung Sari, S.H.,M.Si.,M.H., selakuDosenPembimbing yang 
denganpenuhkesabarandanbersediameluangkanwaktunyauntukmembimbing proses 
pembuatansampaiselesainyaskripsiini; 
6. SeluruhdosenkhususnyaFakultasHukumdanjuga Staff UniversitasKatolikDarmaCendika; 
 v 
 
7. Mahasiswa/i FakultasHukumangkatan 2014 yang 
telahsenantiasamemberikandukungandansemangatkepadapenulisdalam proses 
pembuatanskripsiini; 
8. Mahasiswa/i UniversitasKatolikDarmaCendika Surabaya khususnyauntukBela, Kathleen, 
Kolo, Angel, Novan, Lina, Ita, Ryan, Vira, dan Jefri yang telahmembantukelancaran 
proses pembuatanskrispini; dan 
9. Akhirnya penulis berharap penulisan skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua 
mahasiswa/i Universitas Katolik Darma Cendika. 
Semuapihak yang tidakbisapenulissebutkansatupersatu yang telahmemberikandoa, dukungan, 
dansemangathinggaskripsiiniterselesaikandenganbaik.  
         
Surabaya, 02 Januari 2018 
 
 
 
 
Penulis 
 
 vi 
 
DAFTAR ISI 
COVER  ................................................................................................................  i 
HALAMAN PERSETUJUAN..............................................................................  ii 
HALAMAN PENGESAHAN ..............................................................................  iii 
KATA PENGANTAR ..........................................................................................  iv 
DAFTAR ISI .........................................................................................................  vi 
ABSTRAK ............................................................................................................  ix 
BAB I       PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah ...............................................................  1 
B. Rumusan Masalah ........................................................................  9 
C. Tujuan Penelitian .........................................................................  10 
D. Manfaat Penelitian .......................................................................  10 
1. Manfaat Teoritis .....................................................................  10 
2. Manfaat Praktis ......................................................................  10 
E. Tinjauan Pustaka ..........................................................................  11 
1. Konsep Dasar Pemeriksaan ....................................................  11 
2. Konsep Dasar Perlindungan Hukum ......................................  14 
3. Pertanggungjawaban Pihak Kepolisian ..................................  15 
4. Konsep Hukum Anti Penyiksaan ...........................................  20 
F. Metode Penelitian ........................................................................  21 
1. Jenis Penelitian .......................................................................  21 
2. Pendekatan Penelitian ............................................................  22 
3. Bahan Hukum ........................................................................  24 
 vii 
 
4. Proses Pengumpulan dan Analisis Data .................................  26 
5. Pertanggungjawaban Sistematika ..........................................  26 
BAB II     PERTANGGUNGJAWABAN PENYIDIK TERHADAP  
                 MENINGGALNYA TERSANGKA DALAM PROSES PENYIDIKAN 
A. Tinjauan Umum Pertanggungjawaban Penyidik..........................  28 
B. Bentuk Pertanggungjawaban Penyidik ........................................  33 
B.1. Pertanggungjawaban Penyidik Secara Hukum Disiplin   
        Anggota Kepolisian..............................................................  33 
B.2. Pertanggungjawaban Penyidik Secara Kode Etik Kepolisian 
 ......................................................................................................  39 
B.3. Pertanggungjawaban Penyidik Secara Hukum Pidana ......... 42 
C. Pertanggungjawaban Institusi Terhadap Pelanggaran yang  
dilakukan Penyidik .......................................................................  44 
BAB III     UPAYA HUKUM DALAM MELINDUNGI HAK-HAK  
                  TERSANGKA PADA PROSES PEMERIKSAAN TINGKAT  
                  PENYIDIKAN 
A. Perlindungan Hukum ...................................................................  51 
A.1. Perlindungan Hukum Terhadap Tersangka Berdasarkan     
        KUHAP ................................................................................  57  
A.2. Perlindungan Hukum Terhadap Tersangka Berdasarkan    
Hak Asasi Manusia ......................................................................  64 
A.3. Perlindungan Hukum Terhadap Tersangka Berdasarkan     
Undang-Undang Kekuasaan Kehakiman .....................................  70 
 viii 
 
B. Proses Pemeriksaan Tersangka  ...................................................  71 
C. Upaya penegak hukum dalam melindungi hak-hak tersangka ..... 84 
BAB IV     PENUTUP 
A. Kesimpulan ..................................................................................  91 
B. Saran ............................................................................................  92 
DAFTAR BACAAN 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
 
 
 ix 
 
Abstrak 
LahirnyaKitabUndang-UndangHukumAcaraPidana yang selanjutnyadisingkat 
KUHAP, dimaksudkanuntukmemberikanperlindunganbagihak-haksetiap orang 
termasuktersangka.Perlindunganterhadaptersangkasemakindipertegasdengandikel
uarkannyaUndang-UndangNomor 39 Tahun 1999 
tentangHakAsasiManusiadanUndang-UndangNomor 5 Tahun 1998 
tentangPengesahanConvention Against Torture and Other Cruel, Inhuman or 
Degrading Treatment or Punishment. Setiappenyiksaandantindakanhukuman 
yang kejam, takmanusiawi, merendahkanmartabatmanusia yang 
dilakukanolehpihakkepolisian (penyidik) 
terhadaptersangkamerupakansuatupelanggaranhakasasimanusia.Namunpenyidik 
yang 
bersangkutansulituntukdiprosessecarahukumdaninstitusikepolisianjugatidakbisadi
mintaipertanggungjawaban.Padatulisaniniakandibahasmengenaiperaturanperlindu
nganhak-
haktersangkadanpertanggungjawabanpenyidiksertaupayahukumterhadapmeningga
lnyatersangkapada proses pemeriksaan. Pada KUHAP 
dikatakanbahwaterhadaptersangka yang 
salahtangkapdapatmemintahakrehabilitasidanhakgantirugi.Permasalahan yang 
kemudianmunculseperti, apakahtersangka yang 
meninggalsebelumiadiputuspengadilanbersalahatautidakmendapatkanhak-
haktersebut. Terdapatcontohkasustersangka yang meninggaldalam proses 
pemeriksaan. Dimanaterhadaptersangkadilakukanpenyiksaan, pemaksaan, 
kekerasan, 
tidakdiperiksasesuaidenganhukumnyahinggamenimbulkankematian.Penyidik 
yang 
bersangkutantidakdiprosessecarahukumkarenamenganggapmeninggalnyatersangk
abukandarikesalahanpihakpenyidik.Penyidikmaupuninstitusijugaseringmenutup-
nutupidenganmenjadikanmeninggalnyatersangkaakibatdaribunuhdiri.Sehinggapen
yiksaanterhadaptersangkaterus-menerusterjadi. Hal 
inijugamenjadikanpenyidiksemakinterbiasamelakukanpenyiksaanterhadaptersang
kapada proses pemeriksaan. Masalah yang 
kemudiandapatmunculadalahapakahinstitusibertanggungjawabatastindakpidana 
yang dilakukanolehbawahannya (penyidik).SetelahdicermatipadaKitabUndang-
UndangHukumPidanaatau KUHP, 
kejahatanpenyiksaanseringkalidiadilidengandelikpidana 
“penganiayaan”.Sedangkanpengaturanmengenai “penganiayaan” 
tidakcukupmampumenghadapikompleksitassuatutindakanpenyiksaan.Akibatnyaba
nyakkasuspenyiksaan yang 
kemudiandiperlakukansebagaikejahatanbiasadanhanyamenjangkauparapelakulang
sungdenganhukuman yang relatifringan.Dalamhalini pula, 
perludibuatsuatuperbaikanhukum agar 
dapatmencapaitujuanhukumitusendiriyaitukeadilan, 
kemanfaatandankepastianhukum.Perbaikanhukum yang 
dapatdilakukanadalahdenganadanyapenambahanpasalmengenai “penyiksaan” 
dalam KUHP, agar 
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tindakanpenyiksaantidakdiadilisebagaikejahatanbiasa.Selainitudalam KUHP, 
jugaperluadanyaperaturanmengenaipertanggungjawabaninstitusiterhadappelangga
ranmaupunkejahatan yang 
dilakukanolehpenyidik.Dengandemikiandapatlahtercapaiapa yang menjadicita-
citahukumitusendiri. 
 
Kata Kunci: Tersangka, Penyiksaan, Perlindungan, Penyidik, 
HakrehabilitasidanHakGantiRugi. 
 
